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ABSTRAK 

 

Neoplasma mieloproliferatif (MPN) merupakan kelompok kanker darah yang ditandai dengan 

produksi berlebihan sel darah merah, sel darah putih, dan trombosit di sumsum tulang, sehingga 

dapat menimbulkan berbagai gangguan kesehatan terutama pada sistem saraf dan 

kardiovaskular. Studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan asuhan 

keperawatan dalam membantu mencegah risiko perfusi serebral tidak efektif pada pasien 

dengan neoplasma mieloproliferatif. Metode yang digunakan adalah studi kasus deskriptif 

dengan pendekatan proses keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi pada satu pasien di ruang Bougenvil II RSUD Dr. W. Z. Johannes 

Kupang selama tiga hari perawatan. Hasil menunjukkan adanya penurunan risiko perfusi 

serebral tidak efektif setelah diberikan asuhan keperawatan secara komprehensif. Disimpulkan 

bahwa penerapan asuhan keperawatan dapat membantu menurunkan risiko perfusi serebral 

tidak efektif pada pasien dengan neoplasma mieloproliferatif. 

Kata kunci: neoplasma mieloproliferatife,risiko perfusi serebral tidak efeektif,asuhan 

keperawatan.  
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NURSING CARE FOR PATIENT NRS. R WITH 

MYELOPROLIFERATIVE NEOPLASMA TO PREVENT THE RISK OF INEFECTIVE 

BOUGAINVILLE II CEREBRAL PERFUSION AT PROF. DR. W.Z. JOHANNES 

KUPANG REGIONAL HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

 

Myeloproliferative neoplasms (MPNs) are a group of blood cancers characterized by excessive 

production of red blood cells, white blood cells, and platelets in the bone marrow, which can 

cause various health problems, especially in the nervous and cardiovascular systems. This case 

study aims to describe the application of nursing care to help prevent the risk of ineffective 

cerebral perfusion in patients with myeloproliferative neoplasms. The method used is a 

descriptive case study with a nursing process approach, including assessment, diagnosis, 

planning, implementation, and evaluation of one patient in the Bougainvillea II Ward of Dr. W. 

Z. Johannes Kupang Regional Hospital for three days. The results showed a reduction in the 

risk of ineffective cerebral perfusion after comprehensive nursing care. It was concluded that 

the implementation of nursing care can help reduce the risk of ineffective cerebral perfusion in 

patients with myeloproliferative neoplasms. 

Keywords: myeloproliferative neoplasms, risk of ineffective cerebral perfusion, nursing care. 
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